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 ABSTRACT: At this time, computational thinking ability is very 
important because it can help humans in achieving success in 
the world of work and society is getting bigger. This preliminary 
study aims to identify and explore the computational thinking 
skills of junior high school students and the factors that influence 
them. The research method used was mixed methods by giving 
3 description questions on linear function material that can 
measure computational thinking ability to 35 class IX students in 
one of the junior high schools in Sukabumi. The results showed 
that the highest score achieved by students was 91.67 while the 
lowest score was 16.67. The average score was 58.33 with 20 
students above average and 15 students below average. The 
median test score was 58.33 with the modes being 44.44 and 
61.11. After analyzing each student's answer, it was found that 
the computational thinking ability of junior high school students 
was at a low level. The test results stated that students were only 
capable of the problem decomposition and algorithm stages, not 
yet to the stages of pattern recognition and abstraction. Students 
tend to perform calculations directly after breaking down the 
problem into smaller parts and writing down sequential steps to 
solve the problem. This shows that mathematics learning in 
schools today is still lacking in directing students to 
computational thinking skills. 

ABSTRAK: Pada masa ini, kemampuan berpikir 
komputasi sangat penting karena dapat membantu manusia 
dalam meraih kesuksesan di dunia kerja maupun 
bermasyarakat semakin besar. Studi pendahuluan ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi kemampuan 
berpikir komputasi siswa SMP serta faktor yang 
mempengaruhinya. Metode penelitian yang digunakan adalah 
mixed methods dengan memberikan 3 soal uraian materi fungsi 
linear yang dapat mengukur kemampuan berpikir komputasi 
kepada siswa kelas IX berjumlah 35 orang di salah satu SMP di 
Sukabumi. Hasil penelitian menunjukkan nilai tertinggi yang 
dicapai siswa adalah 91,67 sedangkan nilai terendahnya yaitu 
16,67. Rata-rata nilai yang diperoleh adalah 58,33 dengan 
jumlah siswa di atas rata-rata sebanyak 20 orang dan siswa 
dengan nilai di bawah rata-rata sebanyak 15 orang. Median nilai 
tes yaitu 58,33 dengan modusnya adalah 44,44 dan 61,11. 
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Setelah menganalisis setiap jawaban siswa, ditemukan bahwa 
kemampuan berpikir komputasi siswa SMP berada pada 
tingkatan rendah. Hasil tes menyatakan siswa baru mampu 
dalam tahapan dekomposisi masalah dan algoritma saja, belum 
sampai tahapan pengenalan pola serta abstraksi. Siswa 
cenderung melakukan perhitungan secara langsung setelah 
memecah masalah menjadi bagian-bagian lebih kecil serta 
menuliskan langkah-langkah berurutan untuk menyelesaikan 
masalah. Hal tersebut menunjukakan bahwa pembelajaran 
matematika di sekolah saat ini masih kurang dalam 
mengarahkan siswa pada kemampuan berpikir komputasi.  
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PENDAHULUAN 

Tantangan manusia dalam meraih kesuksesan di dunia kerja maupun 
bermasyarakat semakin besar. Sehingga, sedari kecil siswa dipersiapkan untuk 
memiliki keterampilan abad 21 yaitu Critical thinking, Creativity, Culture, Collaboration, 
Communication, and Connectivity (6C) (Srirahmawati et al., 2023). Memiliki 
keterampilan abad 21 dapat meningkatkan sumber daya manusia yang mana menjadi 
modal utama kemajuan suatu bangsa baik dalam bidang politik, budaya, ekonomi, iptek, 
dan karakter bangsa (Mulyani et al., 2020). Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki 
adalah kemampuan berpikir kritis. Cara menanamkan kemampuan bepikir kritis kepada 
siswa adalah dengan membiasakan siswa menerapkan berpikir komputasi di kehidupan 
sehari-hari. Menurut (Syarifuddin et al., 2019) apabila siswa kerap menggunakan dan 
menerapkan berpikir komputasi dalam kehidupan sehari-hari, siswa akan mampu 
berpikir kritis dari biasanya.  

Berpikir komputasi atau Computational Thinking tidak digunakan untuk para ahli 
komputer saja, tetapi setiap individu juga memerlukan kemampuan tersebut. Berpikir 
komputasi merupakan keterampilan dasar yang dibutuhkan semua orang untuk 
membaca, menulis, dan berhitung (Rijal Kamil et al., 2021). Berpikir komputasi dapat 
dijadikan cara untuk meningkatkan literasi matematika (Fauji et al., 2022) maupun 
mendorong siswa untuk belajar secara mandiri serta aktif (Augie & Priatna, 2021). 
Dalam penelitiannya (Juldial & Haryadi, 2024) juga menyebutkan manfaat yang akan 
diperoleh jika memiliki kemampuan berpikir komputasi yaitu membantu dalam 
menyelesaikan suatu masalah yang besar dan kompleks dengan cara yang efektif dan 
efisien serta melatih pikiran untuk berpikir secara matematis, kreatif, terstruktur, dan 
logis. Sejalan dengan hal tersebut (Wulandari et al., 2021) menyatakan bahwa berpikir 
komputasi sangat penting diterapkan pada siswa sejak dini. Adapun indikator berpikir 
komputasi dibagi menjadi 4 indikator, yaitu dekomposisi, algoritma, pengenalan pola, 
dan abstraksi (Pollock et al., 2019). 
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Observasi yang dilakukan (Sa’diyyah et al., 2021) menemukan bahwa 
kemampuan berpikir komputasi siswa SMP di Sulawesi rendah karena belum mampu 
dalam mendeskripsikan soal dan menemukan pola penyelesaian latihan dengan tepat. 
Penelitian yang dilakukan (Jamalludin et al., 2022) juga menyatakan bahwa 
kemampuan berpikir komputasi siswa SMP rendah karena dari 15 siswa hanya 2 siswa 
saja yang mampu mengenali pola dari soal yang diberikan. Hal tersebut sejalan dengan 
hasil Bebras Indonesia Challenge tahun 2021 untuk tingkat SMP/MTs, di mana siswa 
yang mendapat nilai 80 kurang dari 1% dan siswa yang dapat nilai kurang dari 60 
sebesar 53% dari total 1.324 siswa (Bebras Indonesia, 2021). Dengan soal-soal Bebras 
yang menguji computational thinking, dapat mengindikasikan bahwa rendahnya nilai 
Bebras siswa maka rendah juga kemampuan berpikir komputasinya. Rendahnya 
kemampuan berpikir komputasi mengakibatkan siswa kesulitan dalam memecahkan 
masalah, kesulitan meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya, serta mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan tantangan sains atau matematika dengan lebih efektif 
(Juldial & Haryadi, 2024). 

Studi pendahuluan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan 
mengeksplorasi kemampuan berpikir komputasi siswa SMP serta faktor yang 
mempengaruhinya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran awal yang 
lebih jelas mengenai kesiapan siswa SMP dalam menguasai keterampilan berpikir 
komputasi sekaligus menjadi landasan bagi pengembangan strategi pembelajaran yang 
lebih efektif. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya 
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya dalam mempersiapkan siswa 
yang kompeten dalam menghadapi tantangan global. 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed methods, yaitu 
mengumpulkan dan menganalisis data dengan metode kuantitatif kemudian dilanjutkan 
dengan menganalisis data secara kualitatif untuk menjelaskan hasil kuantitatif dengan 
lebih mendalam. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan soal uraian 
yang sudah divalidasi dan dapat mengukur kemampuan berpikir komputasi siswa, 
wawancara, dan observasi. Data hasil tes yang diperoleh akan diolah untuk menghitung 
nilai rata-rata, median, modus, dan distribusi frekuensinya. Penelitian dilakukan pada 
bulan November 2024 dengan sampel yang merupakan siswa kelas IX SMP berjumlah 
35 orang dari salah satu SMP di Sukabumi.  

Intrumen penelitian yang diberikan berjumlah 3 soal uraian dengan setiap soal 
yang diberikan petunjuk sehingga siswa tidak langsung menuliskan jawaban akhirnya 
saja, melainkan mengikuti tahapan-tahapan berpikir komputasi. Berikut merupakan 
intrumen penelitian yang diberikan kepada siswa. 



Vol. 08, No. 02, (Januari), (2025)      Amalia, K.F., Nurcahyono, N. A., Lukman, H. S. 

 

Jurnal PEKA (Pendidikan Matematika)  

 92 

 

Gambar 1.  Instrumen Soal Uji Kemampuan Berpikir Komputasi 

Petunjuk pada setiap soal memiliki keterkaitan dengan indikator kemampuan 

berpikir komputasi. Pada poin A siswa diminta untuk menuliskan seluruh informasi yang 

diperoleh. Hal tersebut memiliki keterkaitan dengan indikator dekomposisi yang mana 

mengukur kemampuan siswa dalam memecah masalah kompleks menjadi bagian-bagian 

lebih kecil. Pada poin B siswa diminta menulis langkah-langkah penyelesaian yang mana 

saling berkaitan dengan indikator algoritma. Sedangkan poin C, siswa diminta mengubah 

seluruh informasi ke dalam bentuk pola. Hal ini dapat mengukur kemampuan siswa dalam 

pengenalan pola. Dan poin D, siswa diminta utnuk membuat representasi umum dan 

menuliskan Kesimpulan. Dalam poin ini, indikator yang diukur adalah kemampuan 

abstraksi siswa. 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan tes dilaksanakan pada bulan November 2024 di kelas IX di salah satu 
SMP di Sukabumi. Soal uraian yang diberikan berupa materi Fungsi Linear yang sudah 
divalidasi dan dapat mengukur setiap indikator kemampuan berpikir komputasi. Hasil 
pengerjaan siswa dinilai berdasarkan 4 indikator kemampuan berpikir komputasi yaitu 
dekomposisi, algoritma, pengenalan pola, dan abstraksi. Hasil pengerjaan siswa adalah 
sebagai berikut. 

 
Gambar 2.  Grafik Nilai Tes Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa 

0

2

4

6

8

10

12

14

16

0-20 21-40 41-60 61-80 81-100

Ju
m

la
h

 S
is

w
a

Interval Nilai

Grafik Nilai Tes Kemampuan Berpikir 
Komputasi Siswa



Vol. 08, No. 02, (Januari), (2025)      Amalia, K.F., Nurcahyono, N. A., Lukman, H. S. 

 

Jurnal PEKA (Pendidikan Matematika)  

 93 

Tes yang telah dilaksanakan memberikan hasil yang rendah. Nilai tertinggi yang 
mampu dicapai siswa adalah 91,67 dan nilai terendahnya adalah 16,67 dari nilai maksimal 
100. Rata-rata nilai yang diperoleh adalah 54,68. Sehingga, jumlah siswa dengan nilai di 
atas rata-rata sebanyak 20 orang dan siswa dengan nilai di bawah rata-rata sebanyak 15 
orang. Median nilai Tes yaitu 58,33 dengan modusnya adalah 44,44 dan 61,11.  

Jumlah siswa dengan nilai di atas rata-rata lebih dari setengah sampel yang 
digunakan. Namun, hal ini tidak membuktikan bahwa kemampuan berpikir komputasi 
siswa baik. Dengan nilai rata-rata yang tidak menyentuh 60 ini merepresentasikan bahwa 
kemampuan berpikir komputasi siswa rendah. Terlebih materi yang diujikan merupakan 
materi fungsi linear yang telah siswa pelajari di kelas VIII. 

Berikut merupakan contoh hasil pengerjaan siswa.  

 

Gambar 3. Hasil Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa  

Hasil jawaban siswa di atas menunjukkan masih adanya beberapa kekurangan 

dalam menjawab. Pada bagian dekomposisi, siswa hanya menuliskan informasi yang 

diketahui saja dan tidak menuliskan hal yang ditanyakan dalam soal. Sedangkan pada 

bagian algoritma, siswa sudah bisa menuliskan langkah-langkah penyelesaian tetapi tidak 

menuliskannya secara lengkap. Bagian pengenalan pola, siswa tidak mengubah informasi 

yang sudah diketahui dan mengubahnya menjadi pola yang saling berkaitan, tetapi siswa 

langsung melakukan perhitungan. Dan pada bagian abstraksi, siswa hanya menulis 

kesimpulan saja tanpa menuliskan representasi umumnya. 
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Algoritma 
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Gambar 4. Hasil Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa 

Pada hasil jawaban tersebut, siswa sudah menuliskan dekomposisi masalah dengan 

benar, namun tidak menuliskannya dengan lengkap. Sedangkan pada bagian algoritma, 

siswa menulis langkah-langkah penyelesaian secara tidak lengkap dan dengan keliru 

menulis “Kesimpulannya”. Siswa langsung melakukan perhitungan tanpa mengubah 

informasi yang diketahui menjadi pola yang saling berkaitan (pengenalan pola) dan pada 

bagian abstraksi hanya menuliskan kesimpulan saja dengan jawaban yang masih keliru.  

 

Gambar 5. Hasil Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa 

Pada hasil jawaban di atas, siswa sudah menuliskan bagian dekomposisi dengan benar. 
Namun siswa tidak menulis langkah-langkah berurutan untuk menyelesaikan masalah 
(algoritma), siswa tidak mengubah informasi ke dalam pola yang saling berkaitan 
(pengenalan pola), dan menulis representasi umum serta kesimpulan (abstraksi). Siswa 
hanya langsung melakukan perhitungan tanpa memberikan keterangan apapun. Padahal 
dalam matematika, siswa diajarkan untuk berpikir logis, runtut, kritis, dan menggunakan 
strategi yang efisien serta tepat dalam menyelesaikan masalah (Cahdriyana & Richardo, 
2020). 

Dekomposisi 

Dekomposisi 

Abstraksi 

Algoritma 



Vol. 08, No. 02, (Januari), (2025)      Amalia, K.F., Nurcahyono, N. A., Lukman, H. S. 

 

Jurnal PEKA (Pendidikan Matematika)  

 95 

Pada penelitian ini, mayoritas siswa hanya mampu memenuhi indikator 
dekomposisi dan algoritma saja. Pada indikator dekomposisi, siswa mampu 
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan yang 
diberikan (Pollock et al., 2019). Siswa sudah mampu dalam menyaring informasi-informasi 
penting meski masih terdapat beberapa kekeliruan dalam memahami soal. Sedangkan 
untuk indikator algoritma, kapabilitas siswa dalam dalam menyusun langkah-langkah 
untuk menyelesaikan soal yang diberikan sudah baik, meski ada beberapa siswa yang 
tidak menuliskannya secara lengkap dan melakukan kesalahan. Menurut (Saepudin et al., 
2023) kesalahan yang dilakukan siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 
siswa tidak tahu langkah pengerjaan yang harus dilakukan, siswa tidak memahami materi, 
dan siswa kurang teliti ketika mengerjakan soal. 

Beberapa dari hasil jawaban tersebut ditemukan bahwa masih banyak siswa 
kurang mampu dalam pengenalan pola dan abstraksi yang mana merupakan bagian 
penting dari indikator kemampuan berpikir komputasi. Hal ini sejalan dengan (Barrón-
Estrada et al., 2021) yang menyatakan bahwa kemampuan mengenali pola merupakan 
indikator yang sangat penting untuk menyelesaikan masalah. Dalam menyelesaikan soal, 
siswa pun cenderung melakukan perhitungan secara langsung setelah melakukan 
dekomposisi serta menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah. Menurut (Nuraini 
et al., 2023) ini terjadi karena siswa hanya terbiasa mengerjakan soal-soal yang biasa 
dicontohkan guru sehingga dapat menyebabkan siswa kesulitan dalam memecahkan soal 
yang lebih bervariasi seperti soal berpikir komputasi. 

Kesulitan siswa dalam mengubah informasi dan mencari pola yang relevan 
menyebabkan siswa tidak mampu dalam mengubahnya menjadi suatu bentuk yang lebih 
umum. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari et al., 2015) 
bahwa kesulitan siswa dalam menentukan faktor yang relevan dapat mengakibatkan 
ketidakmampuan dalam mengabstraksi pola-pola. Dan dalam penelitiannya, (Cahdriyana 
& Richardo, 2020) menyatakan bahwa kemampuan abstraksi dapat diperkuat gagasannya 
dengan pengenalan pola. Dalam kasus ini, siswa dengan kemampuan berpikir komputasi 
rendah memang belum mampu dalam melakukan abstraksi (Sidik & Khusna, 2024). 

Hasil tes yang telah dilaksanakan mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir 
komputasi siswa SMP di sekolah tersebut masih rendah. Penelitian yang sebelumnya 
dilakukan oleh (Mustaqimah & Ni’mah, 2024) menemukan bahwa kemampuan berpikir 
komputasi siswa SMP tergolong cukup rendah karena siswa hanya mampu memenuhi 
dua dari empat indikator berpikir komputasi. Demikian dengan penelitian yang dilakukan  
(Rijal Kamil et al., 2021) diperoleh siswa dengan kemampuan berpikir komputasi rendah 
belum mencapai seluruh indikator kemampuan berpikir komputasi. Dalam wawancara, 
guru matematika memberikan penjelasan bahwa pembelajaran matematika di sekolah 
sudah lama menggunakan model Problem Based Learning (PBL) namun implementasinya 
belum sampai pada tahapan yang optimal untuk mendukung pengembangan kemampuan 
berpikir komputasi siswa. Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Supriatna, 2020) yang 
menyatakan bahwa keterampilan guru yang masih rendah dalam menggunakan metode 
PBL dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yang meliputi kemampuan dalam 
memahami materi dan keberhasilan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan. 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa kemampuan 
berpikir komputasi siswa SMP berada pada tingkatan rendah. Hasil tes menyatakan siswa 
baru mampu dalam tahapan dekomposisi masalah dan algoritma saja, belum sampai 
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tahapan pengenalan pola serta abstraksi. Siswa cenderung melakukan perhitungan 
secara langsung setelah memecah masalah menjadi bagian-bagian lebih kecil serta 
menuliskan langkah-langkah berurutan untuk menyelesaikan masalah. Hal tersebut 
menunjukakan bahwa pembelajaran matematika di sekolah saat ini masih kurang dalam 
mengarahkan siswa pada kemampuan berpikir komputasi.  

Keterbatasan dalam penelitian ini ialah jumlah subjek yang terbatas yaitu hanya 
satu kelas saja. Dari keterbatasan pada penelitian ini, maka disarankan kepada peneliti 
lain untuk memperbanyak jumlah sampel yang digunakan. Sehingga hasil yang akan 
diperoleh jauh lebih beragam serta representatif, dan dapat digeneralisasikan untuk 
populasi yang lebih luas.  
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